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MUSEUM BUDAYA MELAYU DI KOTA PASIR PANGARAIAN KABUPATEN ROKAN HULU, 
RIAU DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR LOKAL

Abstrak 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan kota yang terbentuk dari lima kerajaan dengan penduduk rata – rata berprovesi sebagai petani. Budaya yang berada di Kabupaten Rokan Hulu adalah 

budaya melayu sangat kental dan menjunjung tinggi agama. Dari budaya dan kerajaan yang berada di Kabupaten rokan hulu masyarakat sekitar mulai melupakan atau pudar yang tidak 

mengerti tentang sejarah kerajaan yang berada di sekitar hingga akan terjadinya hilang nya identitas budaya tersebut. Nyatanya di Kabupaten Rokan Hulu terdapat 175 benda cagar 

budaya yang ditemukan dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Rokan Hulu.

Jumlah sarana dan pra sarana kebudayaan di daerah pemerintahan Kabupaten Rokan Hulu masih sangat sedikit. Untuk saat ini hanya terdapat sarana dan pra sarana kebudayaan berupa Taman 

Budaya, gedung kesenian, panggung seni, balai adat dan perpustakaan. Sedangkan sarana dan pra sarana berupa museum sama sekali belum terdapat di Kabupaten Rokan Hulu.

Sebagai pusat kota sebuah Kerajaan Melayu Rokan dan beragamnya adat istiadat Melayu, Rokan Hulu memerlukan suatu wadah untuk mengapresiasi dan melestarikan cagar budaya 

melayu. Sarana dan pra sarana kebudayaan berupa museum yang sampai saat ini belum terdapat di Kabupaten Rokan Hulu berdampak pada rusaknya benda - benda cagar budaya kerajaan 

Rokan Hulu, dikarenakan sampai saat ini sebagian besar benda – benda tersebut masih disimpan oleh ahli waris keturunan kerajaan. Museum kebudayaan diharapkan juga berperan sebagai 

sarana pembelajaran bagi masyarakat dan generasi muda di Kabupaten Rokan Hulu.

Kata kunci : Kabupaten Rokan Hulu, Museum Budaya, Arsitektur Lokal.
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MELAYU CULTURE MUSEUM IN PASIR PANGARAIAN CITY, ROKAN HULU DISTRICT, 
RIAU WITH LOCAL ARCHITECTURE APPROACH

Abstract

Rokan Hulu Regency is a city formed by five kingdoms with the average population has profession as farmers. The culture in Rokan Hulu Regency is Malay culture which is very thick 

and upholds religion. From the culture and kingdoms in Rokan Hulu Regency, the surrounding community began to forget or fade that they do not understand the history of the kingdoms around, 

so that the cultural identity will disappear. In fact, in Rokan Hulu Regency, there are 175 cultural heritage objects found in the government area of Rokan Hulu Regency.

Cultural facilities and infrastructure in the government area of Rokan Hulu Regency is still very few in number. For now, there are only cultural facilities and infrastructure in the form of a 

Cultural Park, art building, art stage, traditional hall and a library. Meanwhile, facilities and infrastructure in the form of a museum are not available at all Rokan Hulu Regency.TTA CITY

As the city center of a Rokan Malay Kingdom and various Malay customs, Rokan Hulu needs a place to appreciate and preserve Malay cultural heritage. Cultural facilities and 

infrastructure in the form of a museum, until now it have not been available in Rokan Hulu Regency has impact on demage to cultural heritage objects of Rokan Hulu kingdom, because until now, 

most of these objects are still kept by the heirs of royal descent. It hoped that the cultural museum will also has a role as a learning facilities for the community and the younger generation in Rokan 

Hulu Regency.
 
Keyword : Rokan Hulu Regency, Culture Museum, Local Architecture 
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KERANGKA BERFIKIR
MUSEUM BUDAYA MELAYU DI KOTA PASIR PANGARAIAN KABUPATEN 
ROKAN HULU, RIAU DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR LOKAL

LATAR
BELAKANG

FENOMENA PERMASALAHAN IDENTIFIKASI
POTENSI

Kebutuhan terhadap ruang penge-
lolaan dan perawatan peninggalan
sejarah, yang menjaadi program
pemerintah burupa arsitektur.

Pengembangan pariwisata di Kabu-
paten Rokan Hulu yang belum ban-
yak memperlihatkan identitas bud-
ayanya.

Minim pengetahuan masyarakat
tentang identitas budaya di Kabu-
paten Rokan Hulu

Kebutuhan ruang arsitektur yang 
fokus pada fungsi pengelolaan,pera-
watanbenda cagar budaya, dan edukasi.

Kebutuhan Arsitektur pariwisata
tentang identitas budaya lokal.

Mengidentifikasi sektor - sektor yang
menunjang perancangan museum

Mengidentifikasi titik - titik lokasi
keberadaan benda cagar budaya

Hilangnya identitas budaya lokal.
Kebutuhan ruang Arsitektur ruang 
strategis terhadap akses yang sesuai
untuk pariwisata dan kemudahan
capaian bagi masyarakat setempat. 

Mengidentifikasi potensi yang
memerlukan solusi Arsitektural

PROGRAM
RUANG

TINJAUAN 
PUSTAKA

ANALISISMETODE IDE DESAIN

SEKUNDERPRIMER

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Pengukuran site

Sejarah Kerajaan 5
luhak
Sejarah Kabupaten 
Rokan Hulu

Peninggalan kerajaan 5
luhak   
Program wisata 
pemerintah

Program wisata 
pemerintah

LETAK SITEPROFIL SITE

KONTEKS SITE
Sosial

Fungsional
Fungsional

Kondisi eksisting
Potensi site

STUDI 
PRESEDEN

STUDI
LITERATUR

Museum 
TsunamimAceh
Danish Maritime
Museum
Museum Batik
Pengalongan

TEORITIS

Benda Koleksi
Museum
Kebutuhan Ruang

Pendekatan Arsitektur 
Regionalisme

KEBUTUHAN
RUANG

BESARAN 
RUANG

Aktivitas 
pengunjung

Kebutuhan
pengunjung

Hubungan 
ruang

ARSITEKTURAL

Perancangan Museum
bersejarah
Perancangan Museum
dan tata letak.

Poses penataan masa
bangunan
konsep penataan 
bangunan

ZONASI

UTILITAS

Kawasan

LANSEKAP

Vegetasi kawasan

FISIK

Material
Struktur

TRANSFORMASI DESAIN.

BAB 1 BAB 2

BAB 3BAB 4BAB 5

Kearifan lokal budaya yang meru-
pakan potensi terbesar dan belum 
banyak teridentifikasi keberadaannya
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LATAR BELAKANG

BAB I
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M U S E U M  B U D AYA  M E L AY U  D I  K O TA
PASIR PANGARAIAN KABUPATEN ROKAN HULU,
RIAU DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 
LOKAL

ARTI JUDUL

Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak 
mencari keuntungan , melayani masyarakat dan perkemban
gannya, dengan sifat terbuka dengan cara melakukan usaha
pengoleksian, mengkonservasi, meriset, mengakodasi, dan 
memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk kebut
uhan studi, pendidikan, dan kesenanga.(sutaarga,1983). 

PENGELOLAN MUSEUM

SEJARAH MELAYU

Melayu merupakan ciri khas dari Kabupaten Rokan Hulu 
yang dihasilkan dalam kehidupan orang - orang Melayu 
Rokan yang mendiami hampir di seluruh Kabupaten 
Rokan Hulu. mulai dari Arsitektur bangunan, corak kebud
ayaan, bahasa dan hal lain nya di Kabupaten Rokan Hulu.. 

ARSITEKTUR LOKAL

Pengelolaan 
berkearifan budaya

lokal.

Menjadikan Sarana 
edukatif bagi 
masyarakat

Mendesain Museum sebagai
langkah mempertahankan

identitas budaya.

KESIMPULAN

LATAR BELAKANG

Pengelolan museum sangat bermanfaat sebagai merawat 
dan melestarikanbenda cagarbudaya yang berada di Kabua
tenRokan hulu sekaligus menjadi wadah bagi masyara
kat sebagai kegiatan kebudayaan dan meningkatkan potensi
daerah serta  berfungsi  sebagai  sarana wisata. .

 

KEGIATAN
MIAKRO

pengelolan 
benda cagar

budaya

Sarana 
wisata 

edukasi

Meningkat
kan potensi

daerah

DUKUNGAN PEMERINTAHTERHADAP 
BENDA CAGAR BUDAYA

Menurut UU RI Nomor  5 tahun 1992 tentang : Perlindungan
benda cagar budaya dan situs bertujuan  melestarikan dan 
memanfaatkannya untuk memajukan kebudayaan nasional
i n d o n e s i a  p e m e r i n t a h  K a b u p a t e n  R o k a n  H u l u
telahmemadahi mendata benda cagarbudaya dan menegosiasi 
akan memberi tempat untuk mewadahi benda cagar budaya
yang masih tersebar atau berada diketurunan kerajaan di 
5 kerajaan yang berada di Kabupaten Rokan Hulu. Potensi 

sejarah
Museum 
Kerajaan 

Banyaknya 
Kerajaan Di 
Kabupaten 
Rokan Hulu

Tidak 
Melestarikan

Wisata 
Edukasif Bagi

Masyarakat
Yang ada

Tidak ada
tempat

Penemuan Benda 
Cagar Budaya

Banyak nya 
Masyarakat yang 

belum mengetahui
sejarah

Kerajaan yang
 tersebar di 
beberapa

 kecamatan

Tidak di 
Akses

Melestarikan
 Budaya

Museum
 Kerajaan 

BUDAYA MELAYU
Kabupaten Rokan Hulu adalah sebuah kabupaten di indonne
sia yang masyarakat umum nya merupakan suku 
melayu. Ibukota dari kabupaten Rokan Hulu adalah kota 
pasir pangaraian yang merupakan pusat kepemerintahan.  . 

 

KONTEKS
MEZO

Ide pengembangan kebudayaan yang berada di Kota Pasir
pangaraian  memiliki potensi yang sangat besar untuk 
melahirkan identitas daerah yang sudah lama tidak di
kenali oleh masyarakat sekitar dan masyarakat luas.

  Potensi tersebut menjadi alasan pemerintah Kabupaten Ro
kan Hulu merancang sasaran utama untuk mengembalikan
identitas budaya melayu selain itu juga untuk meningkat
kan pengetahuan tentang budaya, meningkatkan pariwi
sata, ekonomi dan sejarah di Kabupaten Rokan Hulu. 

Menrut data tertulis dalam buku benda cagar budaya berge
rak Rokan Hulu terdapat 175 benda cagar budaya yang di 
temukan dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Rokan
Hulu  serta banyak benda - benda berharga dan bernilai 
sejarah lainnya yang belum tercatat disebabkan banyak 
benda yang belum ditemukan. 

MUSEUM BUDAYA 
MELAYU DI KOTA PASIR 

PANGARAIAN 

Sasaran utama
pembangunan

Museum

Mengembalikan
identitas budaya

lokal

pengembangan
pariwisata

daerah

Jumlah benda
cagar budaya

banyak

Potensi pengembangan
budaya

Jumlah kerajaan
banyak

KOMUNITAS
MIKRO

SASARAN PENGGUNA

-  Masyarakat.
-  Pelajar.
-  Mahasiswa.
-  Komunitas 

peneliti.

-  Mengetahui busaya.
-  Sebagai ilmu
    pengetahuan.
-  Bahan penelitian.

KEMUDAHAN AKSES
SEBAGAI PEMICU

NO SARANA DAN PRASARANA 

KEBUDAYAAN 

JUMLAH 

1 Museum 0 

2 Taman Budaya 1 

3 Gedung Kesenian 4 

4 Pentas/panggung Seni 1 

5 Balai Adat 4 

6 Gedung Bioskop 0 

7 Perpustakaan 1 

 

Tabel : Jumlah sana dan prasarana kebudayaan 
Sumber : benda cagar budaya bergerak Rokan Hulu

Tabel Gambar : Grafik Wisatawan
sumber : BPS Kabupaten Rokan Hulu

wisatawan

Pernacangan museum
yang berada di pusat 
perkotaan memudahkan
masyakat untuk mengak
ses museum.

Lebih
Menjangkau
masyarakat

Sebagai
wisata edukasi 

baru

Arsitektur lokal adalah sebagai salah satu bentuk alternatif 
solusi, yang membentuk arsitektur masa sekarang dan 
pengaruh pada masa depan adalah nilai kearifan lokal. 
kekuata kearifan lokal berupa nilai masa lalu atau saat ini 
maupun perpaduan dari kebudayaan yang memiliki 
signifikasi keunikan (Antariksa,2009).  
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RUMUSAN MASALAH TUJUAN METODE PENGUMPULAN
DATA

Pengumpulan
data

SEKUNDERPRIMER

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Pengukuran site

Sejarah Kerajaan 5
luhak
Sejarah Kabupaten 
Rokan Hulu

Peninggalan kerajaan 5
luhak   
Program wisata 
pemerintah

Tidak adnya Museum dari lima kerajaan 
yang mencerminkan budaya melayu rokan dengan 
pendekatan Arsitektur Lokal.

Merancang Museum di kota Pasirpangaraian 
untuk mewadahi 5 budaya kerajaan di Kabupaten
Rokan Hulu dengan pendekatan Arsitektur
Lokal.

04
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KONSEP

BAB V
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KONSEP

MUSEUM BUDAYA MELAYU DI KOTA PASIR PANGARAIAN KABUPATEN ROKAN HULU, RIAU DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR LOKAL

BESARAN RUANG

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total

Pameran Ruang Auditorium 600

Ruang Pameran Kusus 108

Ruang Pameran Tetap 136

Ruang Pameran Temporer 137,6

Ruang Studi Lokasi 57,6

Sub Total Zonasi Pameran 533.28

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total

Pengelola Ruang Kanor 14,81

Ruang Fotocopy 7,35

Ruang Rapat 80,6

Ruang Arsip 17,94

Ruang Pantry 9,75

Food Court 9,6

Mushola 124,65

Ruang Tamu 11,31

Sub Total Zonasi Pengelola 279.70

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total

Penjaga Ruang Penerimaan 15,91

Ruang Ganti 3,6

Ruang Loker 3,5

Ruang Security 5,4

Ruang Claning Service 4,8

Gudang 29,25

Toko Souvenir 192,67

Sub Total  Zonasi Pengelola 417,8

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total

Penunjang Food Court 4,8

Cleaning Service 69,9

Ruang Gazebo 45

Ruang Penjual 84

Sub Total Zonasi Penunjang 256,43

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total

Service Gudang 17,76

Ruang ME/Genset 30,35

RuangKeamanan 19,5

Pantry 9,75

Sub Total Zonasi Penunjang 77,36

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Total

Parkir Parkir Pengelola 81,45

Parkir Pengunjung 634,41

Pos Security 634,41

Sub Total Zonasi Penunjang 720,66

KDB (maks.) : 70 % KLB (maks.) : ≤ 4.0 KDH (min.) : -



Zona Pengelola

Zona Pengelola
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KONSEP

VEGETASI ORIENTASI BANGUNAN

U
Pohon Aakasia

Pohon Palem

U U

SIRKULASI

souvenir

service

Foodcortd

Penjag

Zaonasi Pameran

Pengelola

Mushola

Parkir

Foodcortd

service

souvenir

Penjag

Mushola

Pengelola

Zaonasi Pameran

Parkir

service

Foodcortd

souvenirMushola

Pengelola

Zaonasi Pameran Penjag

Parkir

Akses Gawat Darurat 
dan pemadam

Akses Pengelola 
dan Gudang

Akses Kendaraan

Akses Pejalan Kaki

MUSEUM BUDAYA MELAYU DI KOTA PASIR PANGARAIAN KABUPATEN ROKAN HULU, RIAU DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR LOKAL

ZONING TATANAN MASSA

Zona Pameran

Zona Penunjang

Zona service

Zona Penjaga

Zona Pengelola

Zona parkir

Zona Parkir

Zona Parkir

Penjaga
Zona Pameran

Pengelola

Mushola

Service

Souvenir

Foodcourd

UU
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ANALISIS 

Jaringan Listrik Saluran Air Bersih Dan Kotor Saluran Air Hujan Dan Drainase

service

souvenir

Foodcortd

Mushola

Pengelola

Zaonasi Pameran Penjag

Parkir

BK

SP

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK

BK BK

BK

BK

BK

BK

BK

SP

SP

service

souvenir

Foodcortd

Mushola

Pengelola

Zaonasi Pameran Penjag

Parkir

T

T

T

T

T
T

T

T

ST

ST

ST
BK

SP

BKSP

BK

SP

SDP

PLN

MDP G

ATS

service

souvenir

Foodcortd

Mushola

Pengelola

Zaonasi Pameran Penjag

Parkir

SDP
SDP

SDPSDP

SDP

SDP
SDP

SDP
SDP

SDP

U U U
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BK

BK



AJI LUKI SATRIO     61150049 48

KONSEP

Bentuk atap bangunan akan mengadap tasi dari bangunan istana rokan

Ide Bentuk

Bentuk Struktur bangunan akan
 menggunakan bahan lokal 

Lantai dasar bangunan terinspirasi dari 
bangunan Istana yang memiliki rumah panggung

Bentuk Struktur atap 

MUSEUM BUDAYA MELAYU DI KOTA PASIR PANGARAIAN KABUPATEN ROKAN HULU, RIAU DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR LOKAL

Desain bangunan Museum terinspirasi dari bagunan istana 
rokan Kabupaten Kokan Hulu yaitu dalam bentuk struktur dan 
atap bangunan. istana rokan merupakan peninggalan kerajaan 
rambahyg merupakan rumah dari raja raja yang berada di 
kaupaten rokan hulu.

Atap bangunan yang biasa di sebut orang melayu sebagai sulo 
bayung yang ujung atap lebih kuat dan tinggi dari khaki atap 
bangunan  memiliki arti sebagai masyarakat melayu sebagai 
masyarakat yang relegius yang juga di simbolkan dari bentuk 
atap yang memiliki pesan pada pemiliknya agar tidak lupa 
menjalankan ibadah.  Ornamen pucuk rebung .memiliki arti 
anak muda yang beranjak dewasa untuk mengejar cita – cita 
atau menuntut ilmu se tinggi tingginya

STRUKTUR MATERIAL

modular rumah istana rokan 
menggunakan kayu meranti dan 
kayu kompas sebagai struktur 
bangunan.

Penerapan Konsep Arsitektur Lokal
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KONSEP

Gudang

Gedung pameran/Galery

Service

Mushola

Pengelola

Souvenir

Foodcourt

Gasebo 
Foodcourt

Gubahan Bentuk

U
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KONSEP

Ide Struktur

Rangka atap menggunakan material lokal kayu dan 
struktur bangunan kobinasi dinding beton dan kayu.

Ide Material
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